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ABSTRAK

Laba-laba merupakan hewan dari Filum Arthropoda Ordo
Araneae. Banyak laba-laba belum teridentifikasi karena
tingginya keragaman jenis laba-laba, serta karena habitatnya
yang tersebar secara luas. Data keragaman jenis laba-laba
dapat dijadikan indikator keanekaragaman hayati bagi
keragaman komunitas di suatu tempat tersebut. Curug
Indrokilo terletak di Kabupaten Semarang, Jawa Tengabh,
Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
jenis laba-laba yang terdapat di Curug Indrokilo, mengetahui
klasifikasi dan karakter morfologi dari setiap jenis laba-laba di
Curug Indrokilo, dan mengetahui indeks keanekaragaman
laba-laba di Curug Indrokilo. Pengambilan sampel
menggunakan metode jelajah (cruise method), yaitu dengan
langsung ke lokasi penelitian melakukan observasi serta
mengambil sampel sambil menjelajah pada titik-titik atau
kawasan. Hasil penelitian dijelaskan secara deskriptif. Data
berupa foto spesimen laba-laba yang didapat dari Curug
Indrokilo selama periode Maret — Mei 2022, dihitung jumlah
laba-labanya, serta diambil juga data parameter lingkungan.
Data laba-laba yang didapat kemudian diolah, dihitung indeks
keanekaragamannya kemudian di deskripsikan setiap
spesiesnya. Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan
sebanyak 515 laba-laba di Curug Indrokilo. Terdapat 25 jenis
laba-laba yang ditemukan di Curug Indrokilo yang termasuk
kedalam tujuh famili, antara lain: Araneidae, Oxyopidae,
Psilodercidae, Salticidae, Tetragnathidae, Theridiidae, dan
Thomisidae. Perhitungan indeks keanekaragaman laba-laba di
Curug Indrokilo menunjukkan hasil sedang, indeks dominansi
menunjukkan tidak ada spesies yang mendominasi, hasil
indeks kekayaan jenis dikategorikan tinggi, dan hasil indeks
kemerataan jenis dikategorikan tinggi atau komunitas stabil.

Kata kunci: Curug Indrokilo, Keanekaragaman, Laba-laba.
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ABSTRACT

Spiders are animals from the Phylum Arthropoda, Order
Araneae. Many spiders have not been identified because of the
high diversity of spider species, and because of their widely
dispersed habitat. Data on the diversity of spider species can be
used as an indicator of biodiversity for the diversity of the
community in a place. Indrokilo waterfall is located in Semarang
Regency, Central Java, Indonesia. The purpose of this study was
to determine the types of spiders found in Curug Indrokilo, to
determine the classification and morphological characters of
each type of spider at Curug Indrokilo, and to determine the
index of spider diversity in Curug Indrokilo. Sampling using the
cruise method, namely by going directly to the research location
to make observations and take samples while exploring points or
areas. The results of the study were described descriptively. Data
in the form of photos of spider specimens obtained from Curug
Indrokilo during the period March - May 2022, counting the
number of spiders, and also taking environmental parameter
data. The spider data obtained is then processed, the diversity
index is calculated and then each species is described. The results
of this study were found as many as 515 spiders in Curug
Indrokilo. There are 25 types of spiders found in Curug Indrokilo
which belonged to seven family, including: Araneidae,
Oxyopidae, Psilodercidae, Salticidae, Tetragnathidae,
Theridiidae, and Thomisidae. Calculation of the diversity index of
spiders at Curug Indrokilo showed moderate results, the
dominance index shows that no species dominates, the results of
the species richness index are categorized as high, and the results
of the evenness index are categorized as high, or the community
is stable.

Keywords: Curug Indrokilo, Diversity, Spiders
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Laba-laba merupakan hewan yang masuk kedalam

filum Arthropoda kelas Arachnida dari ordo Araneae.
Tercatat kurang lebih 43.678 spesies laba-laba yang telah
teridentifikasi dan digolongkan ke dalam 111 suku dan
3600 genus (Susilo, 2021). Belum semua jenis laba-laba
berhasil teridentifikasi karena tingginya keragaman
bentuk serta sifatnya. Menurut Koneri (2016) diyakini
bahwa kemungkinan ragam jenis laba-laba seluruhnya di
dunia dapat mencapai hingga 200.000 spesies, karena
diketahui masih banyak juga spesimen di museum yang
belum terdeskripsi dengan baik.

Tersedianya mangsa di suatu habitat berpengaruh
penting bagi keberadaan laba-laba di habitat tersebut,
karena itulah setiap spesies laba-laba memiliki strategi
yang khas untuk bertahan hidup di lingkungannya.
Berdasarkan pemilihan habitat dan perilaku mencari
makanannya, laba-laba dalam suatu ekosistem memiliki
peranan yang sangat penting baik sebagai bioindikator
terhadap perubahan lingkungan, juga dapat digunakan
sebagai agen pengendali hayati atau bio-kontrol terhadap
serangga hama (Koneri, 2016). Perbedaan tipe lingkungan

dapat mempengaruhi keragaman komunitas laba-laba
1



yang mendiami habitat tersebut. Karena kesensitifan
itulah laba-laba cenderung dapat menjadi indikator dari
suatu tipe lingkungan maupun perubahan lingkungan.
Laba-laba juga merupakan predator polifagus yang
potensial mengendalikan hama tanaman, terdapat
laporan mengenai banyak jenis laba-laba yang memangsa
beragam jenis hama di pertanian. Karena itu laba-laba
memiliki peran dalam stabilisasi ekosistem (Rauf dkk,
2017) dan (Nurlaela, 2017).

Menurut Konvensi Keanekaragaman Hayati
(Convention on Biological Diversity) (CBD)
keanekaragaman hayati atau biodiversitas didefinisikan
sebagai variabilitas pada makhluk hidup dari segala
ekosistem termasuk keanekaragaman dalam satu spesies,
antar spesies, dan ekosistem (Anstee dkk, 2016).
Indikator keanekaragaman hayati bisa diketahui
menggunakan data rinci dari suatu ekosistem atau
komunitas di suatu daerah. Namun jika data rinci tersebut
tidak tersedia dapat menggunakan data beberapa spesies
tertentu. Contohnya data keragaman spesies tanaman,
burung atau laba-laba dapat dijadikan indikator bagi
keragaman komunitas di suatu tempat (Abidin dkk, 2020).

Terdapat penelitian yang mengungkap

keanekaragaman laba-laba disuatu wilayah di Indonesia



yang pernah dilakukan. Seperti penelitian Susilo dkk
(2021) yang dilakukan di Desa Wisata Banyubiru
Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang, dengan
metode pengambilan sampel eksplorasi. Laba-laba
(Araneae) diperoleh sebanyak 70 individu yang termasuk
dalam lima famili dan 10 spesies. Keanekaragaman laba-
laba (Araneae) dari tiga stasiun di Desa Wisata Banyubiru
menunjukkan indeks keragaman (H’) berkategori sedang,
indeks kemerataan tinggi dan indeks dominansi yang
kecil. Ekosistem desa wisata masih lestari. Terdapat
penelitian Syafriansyah dkk (2016) di Hutan Bukit
Tanjung Datok Kabupaten Sambas. Sampel laba-laba
diambil dengan menggunakan metode jelajah
berdasarkan 4 arah mata angin. Ditemukan 27 jenis laba-
laba yang termasuk dalam famili Agelenidae, Araneidae,
Dictynidae, Linyphiidae, Liocranidae, Lycosidae, Pholcidae,
Philodromidae, Salticidae, Sparassidae, Tetragnathidae,
Theridiidae, dan Zodariidae.

Curug Indrokilo terletak di Dusun Indrokilo, Kelurahan
Lerep, Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang,
Jawa Tengah, Indonesia merupakan air terjun alami yang
dikelola oleh warga sekitar. Curug Indrokilo cukup dekat
dengan perkebunan warga. Terletak pada ketinggian 640

mdpl, dengan suhu sekitar 21°-25° C. Medan di sekitar air



terjun bergelombang atau berbukit-bukit dengan
pepohonan yang rimbun serta alam yang masih terjaga
(Negeri Angin, 2017) dan (Dolantime, 2021). Dengan
keadaan alamnya yang masih terjaga serta potensi
wisatanya tersebut belum dilakukan pendataan atau
penelitian terkait laba-laba di sini. Maka penelitian
keanekaragaman jenis laba-laba di Curug Indrokilo akan
cukup berpotensial.

Berdasarkan uraian diatas penulis mencoba untuk
mendata keanekaragaman laba-laba di area Curug
Indrokilo Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten
Semarang, Jawa Tengah untuk mengetahui jenis-jenis
laba-laba yang ada, serta mengkaji keanekaragamanya,
serta diharapkan menjadi data tambahan
keanekaragaman laba-laba di Indonesia khususnya di

Jawa Tengah.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:
1. Apa saja jenis laba-laba yang terdapat di Curug
Indrokilo?
2. Bagaimana klasifikasi dan karakter morfologi dari

setiap jenis laba-laba yang dijumpai di Curug Indrokilo?



3. Bagaimana indeks keanekaragaman laba-laba di Curug

Indrokilo?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Mengetahui jenis laba-laba yang terdapat di Curug
Indrokilo.

2. Mengetahui klasifikasi dan karakter morfologi dari
setiap jenis laba-laba di Curug Indrokilo.

3. Mengetahui indeks keanekaragaman laba-laba di Curug

Indrokilo.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan didapat dari penelitian ini

antara lain:

1. Bagi Peneliti
Manfaat bagi peneliti antara lain dapat menambah
wawasan terkait hal seputar laba-laba, sebagai
penerapan teori-teori yang didapat di Univerrsitas,
dapat dijadikan tambahan informasi yang kemudian
bisa dikembangkan.

2. Bagi Universitas



Manfaat bagi Universitas antara lain dapat dijadikan
tambahan referensi dan sumbangsih penelitian kepada
Universitas.

Bagi Masyarakat

Manfaat bagi masyarakat umum antara lain sebagai
tambahan informasi mengenai laba-laba di area Curug
Indrokilo dan bagaimana keanekaragamannya. Untuk
warga Indrokilo dan sekitarnya serta masyarakat yang
mengunjungi area Curug Indrokilo khususnya, bisa
menjadikan penelitian ini untuk lebih mengenal area
tersebut dilihat dari bahasan mengenai Laba-laba
disana, serta dapat menjadikan penelitian ini sebagai

panduan identifikasi Laba-laba di sana.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Laba-laba
Laba-laba masuk kedalam filum Arthropoda kelas

Arachnida dan ordo Araneae. Karena itu laba-laba dikenal
sebagai hewan dengan eksoskeleton dan tubuhnya
berbuku-buku. Tubuh laba-laba terdiri dari dua segmen
dengan delapan kaki. Segmen bagian depan disebut
cephalothorax atau prosoma, yaitu gabungan dari kepala
(cephalo) dan dada (thorax). Pada bagian cephalothorax
terdapat satu hingga empat pasang mata serta menempel
empat pasang kaki. Terdapat pula dua rahang bertaring
(chelicera) serta sepasang atau beberapa alat bantu mulut
serupa tangan yang dapat disebut pedipalpus, dibeberapa
spesies pedipalpus jantan membesar untuk alat bantu
kawin (Nugroho, 2018) dan (Koneri, 2016). Laba-laba
merupakan hewan yang memiliki racun yang tersimpan di
kelenjar racun di ujung celicera, digunakan untuk
memburu mangsanya dengan cara menyuntikkannya

(Nurlaela, 2017).



Gambar 2.1 Morfologi laba-laba; A: tampak dorsal;
B: tampak ventral araneomorph; C: tampak ventral
mygalomorph (Triplehorn dan Johnson, 2005)

Segmen bagian belakang adalah perut yang bisa
disebut abdomen atau opisthosoma. Pada bagian abdomen
terdapat alat pencernaan, peredaran, pernafasan,
ekskresi, reproduksi serta produksi benang atau bisa
disebut spinneret. Diantara cephalothorax dan abdomen
terdapat penghubung tipis yang disebut pedicle atau
pedicellus (Nugroho, 2018) dan (Koneri, 2016). Morfologi
laba-laba dapat dilihat pada Gambar 2.1.



B.

Laba-laba merupakan hewan yang memiliki
kemampuan adaptasi yang cukup tinggi, laba-laba adalah
hewan cosmopolitan yang berarti dapat ditemukan di area
terrestrial, arboreal, dan akuatik seperti di area mangrove
(Diniyati dkk, 2018).

Laba-laba merupakan hewan predator, yaitu hidup
dengan memangsa hewan lain sebagai mangsanya untuk
kelangsungan  hidupnya. Laba-laba mengonsumsi
mangsanya dengan mulutnya yang dapat menghisap atau

menyedot cairan tubuh mangsanya (Susilo dkk, 2021).

Pembagian Laba-laba Berdasarkan Pola Hidupnya
Pembagian laba-laba berdasarkan pola hidupnya, laba-

laba dapat dibagi menjadi laba-laba pembuat jaring dan
laba-laba pemburu. Laba-laba pembuat jaring membuat
jaring untuk memerangkap mangsanya, serta jaring
tersebut juga berfungsi sebagai tempat tinggalnya. Laba-
laba tipe ini umumnya memiliki jenis kaki yang panjang
serta tipis atau mengecil yang cocok untuk membuat
jaring. Sedangkan laba-laba pemburu, menangkap mangsa
dengan berburu atau berjalan, melompati mangsanya,
serta menunggu mangsanya mendekat kemudian

menyergap mangsanya (Nurlaela, 2017).
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C. Pembagian Laba-laba Berdasarkan Distribusi Secara

D.

Vertikal
Berdasarkan distribusi secara vertikal, laba-laba dapat

digolongkan menjadi empat zona yaitu zona tanah terdiri
dari serasah daun, batuan, dan rerumputan rendah
dengan tinggi sekitar 15 cm, lalu ada zona lapangan
dengan tinggi vegetasi sekitar 15-180 cm, kemudian zona
semak hingga pohon dengan ketinggian sekitar 180-450
cm, dan terakhir zona pohon dengan ketinggian lebih dari

450 cm (Koneri, 2016).

Peran Laba-laba bagi Ekosistem
Adanya mangsa disuatu habitat berpengaruh penting

bagi keberadaan laba-laba di suatu habitat, karena itu
setiap jenis laba-laba mempunyai strategi tersendiri
untuk bertahan hidup di habitatnya. Berdasarkan
pemilihan habitat dan perilaku mencari makan laba-laba,
laba-laba dalam suatu ekosistem memiliki peranan yang
sangat penting baik sebagai agen pengendali hayati atau
sebagai agen bio-kontrol terhadap serangga hama karena
sifatnya yang predator, yaitu dalam hidupnya memangsa
hewan lain untuk kelangsungan hidupnya. Laba-laba juga
dapat digunakan sebagai bio-indikator terhadap
perubahan lingkungan karena laba-laba cukup sensitif

pada perubahan lingkungan, serta kehadiran atau ketidak
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hadiran suatu laba-laba disuatu habitat bisa
menggambarkan tempat tersebut (Koneri, 2016).
Perbedaan tipe lingkungan dapat memengaruhi
keragaman komunitas laba-laba yang tinggal di habitat
tersebut. Karena hal tersebut laba-laba cenderung dapat
menjadi indikator yang sensitif dari tipe atau perubahan
lingkungan. Laba-laba juga merupakan predator polifagus,
yaitu mangsanya dari beragam jenis hewan sehingga
dapat mengendalikan serangga maupun hewan kecil
lainnya disuatu habitat, sehingga laba-laba memiliki peran
dalam stabilisasi suatu ekosistem (Rauf dkk, 2017),
(Wuriyanto, 2015), dan (Nurlaela, 2017).

E. Klasifikasi
Proses klasifikasi suatu organisme dimulai dari

mengelompokkan beberapa individu-individu yang
memiliki kesamaan ciri kedalam suatu golongan atau
kelompok. Dari kelompok-kelompok hasil
pengklasifikasian makhluk hidup tersebut dapat disebut
sebagai takson. Semakin tinggi tingkat takson maka
persamaan antar individu akan semakin sedikit. Namun
semakin rendah tingkatan takson maka semakin banyak
persamaan antar individu segolongan tersebut. Dalam

bidang biologi taksonomi merupakan cabang ilmu yang
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mempelajari penggolongan atau sistematika makhluk
hidup (Desiani dkk, 2016).

F. Karakter Morfologi
Karakter morfologi merupakan karakter atau ciri-ciri

tubuh bagian luar suatu organisme. Karakter tubuh bagian
luar makhluk hidup tersebut dapat meliputi bagian tubuh
seperti ruas-ruas pada tubuh, bentuk permukaan tubuh,
bentuk atau variasi alat gerak, jumlah kaki, jumlah mata,
bentuk paruh pada aves maupun mulut pada hewan lain,
serta bentuk dan jumlah sayap serangga (Nurcahyani,
2014).

Laba-laba merupakan hewan dari ordo Araneae. Tubuh
laba-laba dibagi menjadi dua segmen, yaitu cephalothorax
dan abdomen. Umumnya memiliki delapan mata dan
empat pasang kaki. Karakter morfologi pada laba-laba
yang dapat dipakai untuk membedakan taksonomi laba-
laba antara lain seperti mata atau oseli, karena pada
umumnya laba-laba memiliki delapan mata dengan
susunannya yang sedemikian rupa beragam hingga setiap
famili memiliki susunan yang berbeda. Lalu ada bagian
mulut atau taring laba-laba, karena memilki karakter yang
beragam antar famili. Tungkai laba-laba memiliki tujuh
ruas yang berambut atau berbulu yang dapat

membedakan antar spesies. Bentuk atau struktur dari
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cephalothorax dan abdomen juga dapat dijadikan
pembeda karakter taksonomi. Kemudian tipe jaring laba-
laba yang dimiliki dapat dijadikan karakter untuk
mengidentifikasi laba-laba, karena antar famili memiliki

variasi tersendiri (Koneri, 2016).

Biodiversitas
Keanekaragam hayati (biological-diversity) atau

biodiversitas (biodiversity) adalah semua makhluk hidup

di bumi baik tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme

termasuk  juga  keanekaragaman genetik yang

dikandungnya serta keanekaragaman ekosistem yang

dibentuknya (Kusmana, 2015).

Menurut Medrizam dkk (2004) dalam Abidin dkk
(2020) keanekaragaman hayati dapat diartikan atau
didefinisikan sebagai berikut:

- Keanekaragaman hayati adalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan keanekaragaman bentuk
kehidupan di bumi, interaksi di antara berbagai
makhluk hidup serta antara mereka dengan
lingkungannya;

- Keanekaragaman hayati mencakup semua bentuk
kehidupan di muka bumi, mulai dari makhluk
sederhana seperti jamur dan bakteri hingga makhluk

yang mampu berpikir seperti manusia;
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Keanekaragaman hayati adalah fungsi-fungsi ekologi
atau layanan alam, berupa layanan yang dihasilkan
oleh satu spesies dan/atau ekosistem (ruang hidup)
yang memberi manfaat kepada spesies lain termasuk
manusia

Keanekaragaman hayati merujuk pada aspek
keseluruhan dari sistem penopang kehidupan, yaitu
mencakup aspek sosial, ekonomi dan lingkungan serta
aspek sistem pengtahuan dan etika, dan kaitan di
antara berbagai aspek ini;

Keanekaan sistem pengetahuan dan kebudayaan
masyarakat juga terkait erat dengan keanekaragaman

hayati.
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H. Curug Indrokilo

Gambar 2.2 Curug Inrokilo
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Curug Indrokilo merupakan objek wisata air terjun
yang terletak di lereng Gunung Ungaran. Tepatnya di
Dusun Indrokilo, Desa Lerep, Kecamatan Ungaran Barat,
Kabupaten Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. Terletak
pada ketinggian 640 mdpl dengan suhu sekitar 21°-25° C
(Negeri Angin, 2017). Curug Indrokilo merupakan salah
satu dari air terjun yang terletak Kabupaten Semarang
maupun lereng Gunung Ungaran. Curug Indrokilo

terbilang baru dikembangkan dan diperkenalkan oleh
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Pemprov Jawa Tengah sebagai salah satu destinasi wisata
di Desa Wisata Lerep jika dibandingkan dengan curug lain
di Kabupaten Semarang yang lebih dahulu terkenal seperti
Curug Semirang, Curung Lawe Benowo.

Jalan menuju destinasi Curug Indrokilo harus melewati
pedesaan dahulu, rumah warga hingga sampai di tempat
parkir. Kemudian melalui kebun warga. Karena terbilang
baru lebih diperkenalkan ke publik maka masih relatif
sepi pengunjung, bisa dijumpai plang-plang penunjuk
jalan dari mahasiswa KKN. Setelah melewati kebun warga
maka akan masuk melewati hutan yang medannya
bergelombang dengan jalanan kecil di lereng-lereng yang
terkadang curam. Sudah dibuatkan jalan setapak dan
sering dilalui oleh warga untuk berkebun maupun
mencari rumput. Setelah melewati jalanan setapak yang
bergelombang akan sampai di Curug Indrokilo

(Solopos.com, 2018).

I. Kesatuan Ilmu (Unity of Science)

1. Q.S An-Nur ayat 45:

S (P58 Gh ey fuk L o850 08 wgieEe e o3 A0 8 IR Al
Sesd eio 8 Gl Al 5 el W AL GBIAGT ) (e (o0 050 e Al
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Terjemah Arti: “Dan Allah telah menciptakan semua
jenis hewan dari air, maka sebagian dari hewan itu ada
yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan
dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan
dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang
dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.”

Menurut tafsir Al-Wajiz / Syaikh Prof. Dr. Wahbah az-
Zuhaili, pakar figih dan tafsir negeri Suriah 45: Allah
menciptakan setiap makhluk yang melata di atas bumi
berupa manusia dan hewan dari air khusus yaitu sperma.
Dan di antara mereka ada yang berjalan (merangkak) di
atas perutnya yaitu ular, cacing, paus dan hewan yang
serupa dengan itu (hewan-hewan itu ditunjukkan
menggunakan dhamir hum. Dan penggunaan man yang
biasanya untuk yang berakal itu sebagai bentuk
pemberian kemuliaan. Dan pemilihan kata “zahfu” untuk
menunjukkan makna “berjalan” itu menggunakan cara
isti’arah). Di antara mereka ada yang berjalan di atas dua
kaki yaitu manusia dan burung. Di antara mereka juga ada
yang berjalan di atas empat kaki, yaitu kebanyakan hewan.
Allah menciptakan apa yang diinginkanNya, yaitu
makhluk yang disebutkan disini dan makhluk yang belum
disebutkan, yaitu makhluk yang berjalan di atas kaki yang
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lebih dari empat seperti kepiting dan laba-laba.
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu dan

tidak ada yang mampu melemahkanNya (TafsirWeb, n.d).
2. Q.S At-Taubah Ayat 40

DG b 3 T 515 Gl A oAT 3y Al s e 168 5 5B )
35t 3505 e AT AN O3 B el ) ()35 Y At ad 050 Y
A5 & el o LT A5 & LIET 5 ST AWK esy b 558 A

S8 50

Artinya:  "Jikalau  kamu  tidak  menolongnya
(Muhammad) maka sesungguhnya Allah telah
menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir
(musyrikin Mekah) mengeluarkannya (dari Mekah)
sedang dia salah seorang dari dua orang ketika
keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata
kepada temannya: "Janganlah kamu berduka cita,
sesungguhnya Allah beserta kita”. Maka Allah
menurunkan keterangan-Nya kepada (Muhammad)
dan membantunya dengan tentara yang kamu tidak
melihatnya, dan Al-Quran menjadikan orang-orang
kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulah yang
tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.
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Ayat tersebut menyinggung konspirasi orang-
orang Musyrik untuk membunuh Nabi Muhammad
SAW. Mereka memutuskan untuk menghabisi
Rasulullah tapi mereka merancang supaya
pembunuhan tersebut tidak dilakukan oleh seorang
dari kabilah. Berkat petunjuk Allah SWT Rasulullah
mengetahuinya dan keluar dari kota Mekah bersama
sahabat Abu Bakar. Hingga di gua Tsur di selatan
Mekah musuh mengetahui tentang Kkeluarnya
Rasulullah, mereka mengejar ke arah gua, akan tetapi
mereka melihat bahwa mulut gua tersebut telah
tertutup oleh sarang laba-laba, serta di sebelah gua
terdapat seekor merpati yang sedang bertelur, karena
itulah mereka tidak memasuki gua tersebut dengan
alasan jika ada orang yang baru masuk kedalam gua
tersebut maka pasti sarang laba-laba itu sudah rusak
dan merpati itu juga tidak tinggal di sebelah gua itu
(Hajij, 2022).

Q.S Al-‘Ankabut Ayat 41

PR

Ga 3 15 T 080 &5l R el all )35 B 13580 )

Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang mengambil

pelindung-pelindung selain Allah adalah seperti laba-
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laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah
yang paling lemah adalah rumah laba-laba kalau
mereka mengetahui”.

Menurut tafsir Al-Wajiz / Syaikh Prof. Dr.
Wahbah az-Zuhaili, pakar figih dan tafsir negeri Suriah
41. Perumpamaan (wujud) orang-orang yang
mengambil penolong-penolong selain Allah untuk
memberi keuntungan pada mereka dan memenuhi
kebutuhan mereka baik itu dari benda-benda mati,
patung, berhala, hewan, malaikat atau bahkan
manusia yang masih hidup atau yang sudah mati itu
seperti laba-laba (serangga kecil) yang membangun
rumah sendiri untuk tempat perlindungannya. Rumah
itu tidak sedikitpun menutupinya dari panas, dingin
atau hujan dan ridak melindunginya juga dari musuh.
Sesungguhnya rumah paling lemah adalah rumah
laba-laba. Begitu juga berhala dan sebagainya yang
tidak bermanfaat pula bagi penyembahnya. Jika
mereka mengetahui hal itu, mereka tidak akan

menyembahnya (TafsirWeb. n.d).

J. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Kajian penelitian terdahulu memiliki kaitan dengan

penelitian yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu

dapat dijadikan referensi, acuan, serta sebagai
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pembanding. Berikut kajian penelitian yang relevan

dengan penelitian yang akan dilakukan:

1. Kasmara, Lalu Arya. n.d. Keanekaragaman Laba-laba
pada Hutan Gaharu di Kawasan Pusuk, Lombok Barat.
Mataram: Universitas Mataram. Sampel laba-laba di
koleksi secara acak (random sampling) pada 30 plot
yang masing-masing berukuran 9 x 9m. Metode
pengambilan sampel menggunakan perangkap jebak
(pitfall trap), jaring ayun (sweep net) dan aspirator.
Identifikasi sampel laba-laba berdasarkan karakter
morfologinya. Analisis data dilakukan dengan
menghitung Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener
(H) dan Indeks dominansi. Hasil penelitian
menemukan 10 famili laba-laba yang terdiri dari 60
spesies dan 292 individu. Dari ketiga metode koleksi
laba-laba menunjukkan hasil berbeda, metode jaring
ayun mengoleksi 36 spesies laba-laba, metode
aspirator mengoleksi 27 spesies dan metode pitfall
trap hanya ditemukan 5 spesies. Berdasakan hasil
perhitungan diperoleh indeks keanekaragaman
spesies laba-laba di hutan gaharu di kawasan Pusuk
adalah 1,367 sedangkan indeks dominansi adalah
0,111. Indeks keanekaragaman spesies termasuk ke

dalam kategori sedang.



22

2. Diniyati, Fithria dkk. Laba-laba Famili Araneidae pada
Kawasan Cagar Alam Lembah Anai Kabupaten Tanah
Datar, Sumatera Barat. jurnal Biologi Universitas
Andalas, 6(1) - Februari 2018: 15-22 (ISSN : 2303-
2162). Sampel diambil dengan menggunakan
Standarized Sampling Protocol (Vincent and Handrien,
2013) menggunakan metode sweeping, hand
collection, beating, sieving dengan membuat tiga
transek sepanjang 120 meter di dua jalur pendakian di
Lembah Anai. Identifikasi laba-laba dilakukan dengan
menggunakan buku acuan Murphy and Murphy
(1983), Feng (1990), Chen and Zhang (1991), Barriom
and Litsinger (1995), Chikuni (1989), Kim and Kim
(2002), Namkung (2003), Shin (2007) dan Tanikawa
(2009) dan selanjutnya dilakukan beberapa
pengamatan terhadap pola susunan mata, warna
cephalothoraks dan abdomen, kaki dan pengukuran
terhadap bagian tubuh spesimen. Famili Araneidae
yang didapatkan sebanyak 9 jenis yang tergolong
kedalam 7 genera. Araenus adalah genus dengan jenis
terbanyak dan Gasteracantha sp. merupakan jenis
dengan individu terbanyak (15 Individu).

3. Susilo, Hadi dkk. Biodiversitas Laba-laba Arachnida

(Araneae) di Kawasan Ekosistem Desa Wisata



23

Banyubiru Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang.
Jurnalis, Vol. 4 No. 1 Februari 2021 e-ISSN: 2622 8785
P-ISSN: 2622 4984. Pengumpulan sampel laba-laba
dilakukan dengan metode ekplorasi. Analisis data
keanekaragaman diuraikan secara deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keanekaragaman laba-
laba Arachnida (Araneae) pada Desa Wisata Banyubiru
Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang diperoleh
sebanyak 70 individu yang termasuk dalam lima famili
dan 10 spesies. Keanekaragaman laba-laba Arachnida
(Araneae) dari tiga stasiun di Desa Wisata Banyubiru
Kecamatan Labuan Kabupaten Pandeglang
menunjukkan indeks keragaman (H’) berkategori
sedang, indeks kemerataan tinggi dan indeks
dominansi yang kecil. Ekosistem desa wisata masih
lestari.

Syafriansyah, Muhammad Gagit dkk. Karakter
Morfologi Laba-laba yang Ditemukan di Area Hutan
Bukit Tanjung Datok Kabupaten Sambas. Protobiont
(2016) Vol. 5 (3) : 19-27. Pengambilan sampel laba-
laba dilakukan di area Hutan Bukit Tanjung Datok,
Kecamatan Paloh, Kabupaten Sambas yang memiliki
rona lingkungan berupa tutupan hutan sangat rapat

yang didominasi oleh pohon besar dan semak, lantai
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hutan dipenuhi serasah tebal, selain itu juga dapat
ditemukan bebatuan dan gua. Sampel laba-laba diambil
dengan menggunakan metode jelajah berdasarkan 4
arah mata angin. Identifikasi laba-laba dilakukan
berdasarkan acuan literatur dari Barrion dan Litsinger
(1995), Levi (1990), dan Hawkeswood (2003).
Karakter morfologi yang diidentifikasi yaitu warna
tubuh, jumlah mata, susunan mata, bentuk karapas,
ukuran prosoma dan ukuran ophistosoma.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di area
Hutan Bukit Tanjung Datok, ditemukan 27 jenis laba-
laba yang termasuk dalam famili Agelenidae,
Araneidae, Dictynidae, Linyphiidae, Liocranidae,
Lycosidae,  Pholcidae, Philodromidae, Salticidae,
Sparassidae, Tetragnathidae, Theridiidae, dan
Zodariidae.

Mustangin, Yahya. 2020. Keanekaragaman Laba-Laba
(Arachnida: Araneae) di Daerah Aliran Sungai Opak
Yogyakarta. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada.
Penelitian ini dilakukan di Daerah Aliran Sungai Opak.
Sampel diambil di area hulu, tengah, hilir dengan
jumlah 15 titik sampling. Metode yang digunakan
dengan membuat 10x10m plot di kanan dan Kkiri

sungai. Pengambilan sampel menggunakan metode
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hand collection, pitfall traps, dan metode beating. Data
yang dianalisis meliputi keanekaragaman, struktur
komunitas laba-laba dan data pendukung parameter
lingkungan. Data dianalisis dengan indeks Shannon-
Wiener, indeks similaritas dan data kemelimpahan.
Hasil yang didapat ditampilkan bentuk tabel dan
histogram. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai
keanekaragaman laba-laba di Sungai Opak pada hulu
H’'= 3,83, tengah H'= 3,01, dan hilir H’= 3,16. Indeks
kumulatif keseluruhan H’= 3,68 dengan kategori
keanekaragaman tinggi. Indeks Similaritas cenderung
rendah. Area hulu dan tengah memiliki kemiripan yang
lebih tinggi apabila keduanya dibandingkan dengan
area hilir. Struktur komunitas di area hulu, tengah dan
hilir yang mendominasi berdasarkan kemelimpahan
individu yaitu Famili Oxyopidae, Salticidae, Lycosidae,
Tetragnathidae. Parameter lingkungan biotik dan
abiotik yang berpengaruh adalah keberadaan vegetasi
berkanopi, intensitas cahaya, suhu wudara, dan
kelembaban tanah.

Nugroho, Andika Dwi. 2018. Komunitas Laba-laba
(Ordo: Araneae) Permukaan Tanah di Hutan

Sokokembang, Pekalongan, Jawa Tengah. Jakarta:
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Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah.
Pengambilan sampel di tiga tempat berbeda yaitu
hutan alam, hutan kopi, dan area pemukiman dengan
menggunakan pitfall trap ditanam pada setiap kuadran
hingga setiap habitat terdapat 75 unit pitfall trap.
Dipanen setelah 24 jam. Setelah diidentifikasi didapat
satu subordo, lima famili, Sembilan genera, serta 13
jenis laba-laba permukaan tanah. Nilai indeks
dominansi tertinggi ada pada jenis Ctenus monaghani
dengan nilai 47%. Nilai indeks keanekaragaman
tertinggi ada di hutan alam dengan nilai 1,87. Nilai
indeks kemerataan tertinggi terdapat di hutan alam
dengan nilai 0,78. Nilai indeks kesamaan tertinggi
terdapat di antara hutan hutan alam dan hutan kopi
serta hutan alam dan area pemukiman dengan nilai
59%. Analisi CCA menunjukkan terdapat empat
kelompok laba-laba yang memiliki kecenderungan
berbeda dalam memilih habitat serta terdapat
pengaruh nyata terhadap keanekaragaman laba-laba
permukaan tanah di Hutan Sonokembang.

Koneri, Roni dan Suroyo. Struktur komunitas laba-laba
(Arachnida: Araneae) di Taman Nasional Bogani Nani

Wartabone, Sulawesi Utara. Jurnal Entomologi
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Indonesia, Vol. 12 No. 3, November 2015, 149-157.
Pengambilan sampel dengan menggunakan perangkap
sumuran (pitfall trap) untuk laba-laba yang bergerak di
permukaan tanah dan jaring ayun (sweep net) untuk
laba-laba di atas kanopi vegetasi. Jumlah laba-laba
yang diperoleh selama penelitian sebanyak 15 famili
yang terdiri atas 71 genus, 129 morfospesies dan 1267
individu. Famili yang banyak ditemukan jumlah
individunya adalah Tetragnathidae, sedangkan yang
paling sedikit, yaitu Ctenizidae. Salticidae merupakan
famili yang paling banyak ditemukan spesiesnya (30
spesies), sedangkan yang paling sedikit Agelenidae,
Ctenidae, dan Ctenizidae dengan masing-masing satu
spesies. Kelimpahan, kekayaan, keanekaragaman, dan
kemerataan spesies tertinggi terdapat di kebun,
sedangkan yang terendah di hutan sekunder. Indeks
kesamaan komunitas laba-laba terbesar terdapat
antara hutan primer dan hutan sekunder. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai data
dasar dan bahan informasi dalam menyusun strategi
konservasi laba-laba di Sulawesi Utara.

Asriani dkk. n.d. Jenis Laba-Laba (Araneae) Di Desa
Data, Kecamatanduampanua, Kabupaten Pinrang

Sulawesi Selatan. Makassar: Universitas Hasanuddin.
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Pengumpulan data kualitatif dilakukan dengan metode
Cruise Method. Pengambilan sampel Laba-

laba pada 4 ekosistem yaitu persawahan, tambak,
kebun dan  pemukiman  dilakukan  dengan
menggunakan jaring penangkap laba-laba secara
langsung. Hasil penelitian diperoleh sebanyak 11 jenis
laba-laba dari 6 familia. Familia Araneidae sebanyak
64%, Siicaridae sebanyak 18%, Pholcidae sebanyak
8%, Gasteracantha sebanyak 7%, Salticidae 2 % dan
familia Theridiidae 1%.

Limbu, Umbu N. Jenis Laba-Laba (Araneae) Di Taman
Wisata Alam Baumata Kecamatan Taebenu Kabupaten
Kupang Nusa Tenggara Timur. Jurnal MIPA UNSRAT
Online, Vol. 7, No. 2 Januari 2018 37-41. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini berupa metode belt
transek (transek sabuk) yang dikombinasikan dengan
transek  kuadran. Hasil penelitian dianalisis
berdasarkan pada buku kunci determinasi serangga
oleh Subyanto (1991) dan jurnal. Analisis
keanekaragaman jenis dan kelimpahan jenis laba-laba
menggunakan  rumus  Shannon-Wiener.  Nilai
keanekaragaman laba-laba yang diperoleh 2,338
sedangkan tingkat kelimpahan spesies laba-laba

adalah 0.118/m2. Berdasarkan Indeks
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keanekaragaman dan kelimpahan maka distribusi laba-
laba di TWAB tergolong sedang.

Suana, I Wayan dan Hery Haryanto. Keanekaragaman
Laba-Laba dan Potensinya sebagai Musuh Alami Hama
Tanaman Jambu Mete. Jurnal Entomologi Indonesia,
April 2013, Vol. 10, No. 1, 24-30. Formula Edgar
digunakan untuk mengetahui pemangsaan laba-laba
per hari. Hasil penelitian menemukan 19 spesies dari
delapan famili laba-laba. Kelimpahan Neoscona theisi
lebih tinggi daripada Tetragnatha maxillosa, tetapi
proporsi N. theisi dengan mangsa lebih rendah dari
pada T. maxillosa, sehingga kemelimpahan laba-laba
pada pertanaman jambu mete belum tentu
menunjukkan potensinya sebagai musuh alami. N.
nautica memangsa lebih banyak dibandingkan dengan
N. theisi, yaitu berturut-turut 3,84 dan 1,67 mangsa per
hari. Tidak semua mangsa N. nautica merupakan hama
tanaman jambu mete, sebaliknya semua mangsa N.
theisi merupakan hama tanaman jambu mete. Hal ini
menunjukkan bahwa, jumlah mangsa yang dimangsa
laba-laba per hari tidak secara langsung menunjukkan

potensinya sebagai musuh alami.
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Data laba-laba dapat

dijadikan indikator bagi Laba-laba (Araneae)

merupakan hewan yang
memiliki keanearagaman
spesies tinggi

keragaman komunitas
disuatu tempat

. .

Di Indonesia belum begitu gencar penelitian tentang
keanekaragaman laba-laba pada suatu daerah

-

Curug Indrokilo terletak di Dusun Indrokilo,
Kecamatan Ungaran Barat, Jawa Tengah,
Indonesia. Belum dilakukan pendataan
keanekaragaman laba-laba disana

¥

Diperlukan pendataan terkait keanekaragaman
laba-laba di area Curug Indrokilo

¥

Data dapat dipakai untuk konservasi laba-laba
di dunia atau Indonesia pada umumnya dan
untuk area Curug Indrokilo pada khususnya
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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif

dengan observasi langsung di lapangan.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dimulai pada bulan Maret sampai Mei

2022 di kawasan Curug Indrokilo, yang beralamat di
Kelurahan Lerep, Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten
Semarang, Jawa Tengah, Indonesia (Gambar 3.1). [jin

riset di lokasi penelitian dapat dilihat pada lampiran 2.

{
/
/
Curug Indrakila a
/

Kabupaten Semarang Dukuh Indrokilo Curug Indyokilo

Keterangan
Peta Lokasi Penelitian
- : Jalur penelitian
Curug Indrokilo, Kabupaten Panjang jalur penelitian : 747 meter
Semarang, Jawa Tengah, Indonesia L :-7040
B : 110,370

Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian

31
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah laba-laba
yang terdapat di area Curug Indrokilo Kabupaten
Semarang.

2. Sampel

Sampel pada penelitian ini adalah foto atau
spesimen laba-laba yang ditemukan di Curug Indrokilo
dalam penelitian ini selama periode yang telah

ditentukan.

D. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Utama

Variabel utama dalam penelitian ini adalah jumlah
laba-laba dan karakter morfologi laba-laba.
2. Variabel Pendukung
Variabel pendukung dalam penelitian ini adalah
parameter lingkungan yang diambil selama penelitian,
diantaranya adalah suhu udara, ketinggian,

kelembaban, intensitas cahaya, dan pH tanah.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Pengambilan sampel menggunakan metode jelajah

(cruise method), yaitu dengan langsung ke lokasi
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penelitian melakukan observasi serta mengambil sampel
sambil menjelajah pada titik-titik atau kawasan yang
dianggap dapat mewakili tipe ekosistem maupun vegetasi
di lokasi penelitian. Dilakukan selama sepuluh Kkali
pengambilan data, dalam jangka bulan Maret sampai Mei
2022.Metode jelajah digunakan karena medan pada lokasi
penelitian yang bergelombang, rimbun, serta terjal.
Keadaan alam atau jalur di Curug Indrokilo dapat dilihat
pada lampiran 4. Hasil penelitian dibahas dalam bentuk
deskriptif dengan menjelaskan laba-laba yang ditemukan
serta menjelasan indeks keanekaragaman, indeks
dominansi, indeks kekayaan, dan indeks kemerataan jenis
menggunakan rumus yang telah ditentukan. Sebagaimana
menurut Prastowo (2011) dalam Fahmi dkk (2015)
penelitian deskriptif digunakan untuk mengungkapkan
fakta dari suatu objek, kejadian, aktivitas, dan proses
secara apa adanya. Terdapat alat dan bahan (lampiran 1)
dalam penelitian ini, diantaranya:
1. Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku
catatan, pulpen, ponsel pintar, lensbong makro, jaring
serangga, botol spesimen, pinset, teropong monokuler,
lux meter, soil pH tester, altimeter, termohygrometer,

dan tisu.
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2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Laba-laba di area Curug Indrokilo, dan alkohol 70%.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Pengambilan Sampel

Sampel laba-laba diambil dari area Curug Indrokilo
dengan cara menjelajahi lokasi  penelitian
menggunakan jalur penelitian seperti pada Gambar
3.1. Data berupa hasil potret menggunakan kamera
yang dilengkapi dengan lensa makro, serta untuk laba-
laba yang susah dipotret akan ditangkap menggunakan
jaring serangga, lalu diawetkan menggunakan alkohol
70% sebagai spesimen awetan untuk identifikasi lebih
lanjut. Data parameter lingkungan diambil di lokasi
penelitian ketika menjelajah lokasi peneitian.
Penghitungan laba-laba dilakukan selama pengambilan
sampel dalam jangka waktu yang telah ditentukan.
Dokumentasi ketika pengambilan data dapat dilihat
pada lampiran 3.

2. ldentifikasi Jenis Laba-laba

Sampel laba-laba yang telah didapatkan kemudian
di identifikasi menggunakan buku Barrion and
Litsinger “Riceland Spiders of South and Southeast Asia”

(1995); buku Trevor ]. Hawkeswood “Spiders of
34
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Australia: An Introduction to their Classification, Biologi
and Distribution” (2003); buku Roni Koneri
“Biodiversitas Laba-laba di Sulawesi Utara” (2016);
menggunakan aplikasi “Picture Insect” dalam ponsel
pintar; dan menggunakan aplikasi “iNaturalist” dalam

ponsel pintar.

G. Teknik Analisis Data
Setelah sampel terkumpul dan diketahui setiap

jenisnya, maka selanjutnya dideskripsikan karakter setiap
jenis laba-laba yang ditemukan, serta dihitung indeks
keanekaragamannya. Tabel pengamatan harian dan
penghitungan indeks menggunakan rumus dapat dilihat

pada lampiran 5 dan lampiran 6.

1. Indeks Keanekaragaman Shannon-Weiner (H’)
Dilakukan perhitungan dengan menggunakan

persamaan Shannon-Wiener dengan rumus dibawah

ini:

H = —\Z piln pi

Keterangan:

H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Weinner
Pi=ni/N

ni = Jumlah individu dari suatu jenis ke-i

s =]Jumlah total individu seluruh jenis
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Dengan ketentuan penilaian sebagai berikut: jika
H’ < 1 maka keanekaragaman individu rendah; jika 1
< H’ < 3,322 maka keanekaragaman individu sedang;
dan jika H’' > 3,322 maka keanekaragaman individu

tinggi menurut Krebs (1979) dalam Nugroho (2018).

Indeks Dominansi Simpson
Nilai indeks dominansi dapat dihitung dengan

rumus dibawabh ini:

ID= Z (Pi)?

Keterangan:

ID = Indeks dominansi

Pi=ni/N

ni = Jumlah individu laba-laba jenis ke-i

N =]Jumlah total individu
Dengan ketentuan menurut Simpsons (1949)
dalam Nuraina dkk (2018) adalah: 0 <ID < 0,5 =tidak

ada jenis yang mendominasi 0,5 < ID < 1 = terdapat

jenis yang mendominasi.
3. Indeks Kemerataan Jenis

36
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Nilai indeks kemerataan dihitung dengan rumus
sebagai berikut:
Hn’
E =
Ins

Keterangan:
E = indeks kemerataan jenis
H’ = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener

S =jumlah keseluruhan jenis

Dengan ketentuan penilaian sebagai berikut: jika
E<0,4 maka kemerataan jenis rendah; jika 0,4 < E <
0,6 maka kemerataan jenis sedang; jika E > 0,6 maka
kemerataan jenis tinggi menurut Krebs (1979) dalam

Nugroho (2018).

Indeks Kekayaan Jenis Simpson
Nilai indeks kekayaan jenis Simpson dapat

dihitung menggunakan rumus dibawabh ini:
D max = {(s-1)/s} {N/(N-1)}

Keterangan
s =]Jumlah jenis dalam habitat
N =Jumlah total individu seluruh jenis dalam

habitat

37
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Menurut Odum (1993) dalam Wahyuningsih dkk
(2019) kriteria nilai Indeks kekayaan jenis Simpson
dibagi menjadi 3 kategori yaitu: D max = 0 - 030 maka
tingkat kekayaan jenis rendah; D max = 031 - 0,60
maka tingkat kekayaan jenis sedang; D max = 0,61 -

1,0 maka tingkat kekayaan jenis tinggi.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1. Jenis dan Jumlah Laba-laba

Jenis dan jumlah laba-laba yang ditemukan pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.1. Berdasarkan
tabel tersebut laba-laba yang ditemukan di Curug
Indrokilo sebanyak 515 laba-laba yang teridentifikasi
menjadi 25 jenis. Data pengamatan harian laba-laba

selama penelitian dapat dilihat pada lampiran 5.

Tabel 4.1 Jenis-jenis laba-laba di Curug Indrokilo Kabupaten

No Famili Nama Spesies Jumlah

1  Araneidae — Neoscona sp. 4
— Cyclosa bifida 2
— Nephila kuhlii 2
— Nephila pilipes 43
— Argiope versicolor 4
— Argiope reinwardti 5
— Argiope sp. 2
— Gea sp. 2
— Gasteracantha diardi 24
— Macracantha hasselti 6

39
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2 Oxyopidae Oxyopes sp. 1 2
Oxyopes sp. 2 2
3  Psilodercidae Althepus sp. 8
4 Salticidae Colyttus sp. 6
Ptocasius weyersi 1
Parabathippus sp. 2
Ligurra sp. 1
5  Tetragnathidae Orsinome vethi 120
Leucauge celebesiana 177
Leucauge sp. 1 46
Leucauge sp. 2 26
Leucauge sp. 3 6
6  Theridiidae Theridion zonulatum 1
Argyrodes flavescens 21
7  Thomisidae Pistius sp. 2
Total 515

2. Klasifikasi Laba-laba

Klasifikasi laba-laba yang ditemukan di Curug

Indrokilo dari kingdom hingga spesies dapat dilihat

pada gambar 4.1.
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Animalia
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Theridiidae

Tetragnathidae
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Gambar 4.1 Dendogram Laba-laba yang ditemukan di Curug Indrokilo (Dokumen Pribadi 2022)
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3. Penghitungan Laba-laba sebagai Indikator Biologi

Berdasarkan tabel 4.2 tentang perhitungan indeks
keanekaragaman laba-laba di Curug Indrikilo tergolong
sedang, dengan nilai 2.103272733. Kemudian
penghitungan indeks dominansi laba-laba di Curug
Indrokilo menunjukkan bahwa tidak ada spesies yang
mendominasi, dengan nilai 0.194744085. Hasil indeks
kekayaan jenis laba-laba di Curug Indrokilo
menunjukkan hasil kekayaan jenis yang termasuk tinggi,
dengan nilai 0.961867704. Hasil indeks kemerataan
jenis di Curug Indrokilo tergolong tinggi, dengan nilai
0.653418413. Penghitungan indeks keanekaragaman
menggunakan rumus yang telah ditentukan dapat dilihat

pada lampiran 6.

Tabel 4.2 Perhitungan laba-laba sebagai indikator biologi di
Curug Indrokilo Kabupaten Semarang

Perhitungan Nilai Keterangan
Indeks 2.103272733 Sedang
Keanekaragaman

Shannon-Weiner (H)

Indeks Dominansi 0.194744085 Tidak ada yang

Simpson (ID) mendominasi
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Indeks Kekayaan 0.961867704 Tinggi
Jenis Simpson (D

max)

Indeks Kemerataan 0.653418413 Tinggi
Jenis (E)

4. Parameter Lingkungan

Berdasarkan pada Tabel 4.3, dapat diketahui bahwa
area Curug Indrokilo memiliki suhu sekitar 26°-29°
Celsius, ketinggiannya 687-729 meter diatas permukaan
laut, kelembaban 86-94%, intensitas cahaya 239-917
Candela, dan pH tanah 6,4-7.

Tabel 4.3 Parameter Lingkugan di Curug Indrokilo

Parameter Lingkungan Keterangan
Suhu 26-29°C
Ketinggian 687-729 mdpl
Kelembaban 86-94%
Intensitas Cahaya (20000) 239-917 Ca

pH Tanah 6,4-7
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B. Pembahasan

1. Jumlah Laba-laba

Berdasarkan pada tabel 4.1 tentang jenis-jenis
laba-laba di Curug Indrokilo Kabupaten Semarang,
ditemukan 515 laba-laba yang dapat diientifikasi
kedalam 25 jenis laba-laba dari tujuh famili. Spesies
paling banyak ditemukan adalah Leucauge celebesiana
sebanyak 177 ekor. Hal tersebut dipengaruhi oleh
tingkah laku dari genus ini yang merupakan laba-laba
yang cenderung berkumpul atau berkoloni dalam hirarki
sosialnya, dengan formasi laba-laba dewasa menempati
area lebih tinggi dari laba-laba kecil yang membuat
sarang di area lebih rendah karena dipengaruhi oleh
pasokan dan ukuran mangsa, pada betina mengarah di
tengah formasi. Karena sifatnya itulah laba-laba ini
ditemukan paling banyak dan sering ditemukan dengan
jumlah besar dalam satu area (Salomon dkk, 2010).
Ptocasius weyersi dan Ligurra sp. dari famili salticidae
dan Theridion zonulatum dari famili theridiidae adalah
spesies yang paling jarang ditemui ketika penelitian,
karena setiap spesiesnya hanya dijumpai satu individu.
Hal tersebut dipengaruhi oleh sifat dari famili salticidae
yang kebanyakan penyendiri atau soliter yang hanya

berkumpul pada saat tertentu saja. Dengan ukurannya
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yang sekitar dua hingga 22 mm, laba-laba pelompat yang
gesit ini juga dapat cukup tersembunyi di area vegetasi
dengan antar individu tidak berdekatan sehingga hanya
ditemukan sedikit ketika penelitian (Britannica, n.d).
Theridion zonulatum memiliki ukuran yang cukup kecil,

ditemukan di vegetasi tepi jalan setapak.

Klasifikasi Laba-laba

Laba-laba yang ditemukan di Curug Indrokilo
memiliki persamaan takson hingga tingkat tertentu
dalam Kklasifikasi yang dapat dilihat pada gambar 4.1.
Persamaan tersebut dimulai dari takson tertinggi, yaitu
berasal dari kingdom animalia dengan ciri umum antara
lain tidak memiliki dinding sel, merupakan organisme
eukariotik, bersifat heterotrof, dapat bereproduksi
secara seksual atau aseksual (Widiyanto, 2020).
Kemudian dari filum arthropoda atau hewan berbuku-
buku dengan ciri umum antara lain memiliki kaki yang
bersegmen-segmen dengan bentuk tubuh simetris
bilateral serta tubuhnya terlindungi oleh kerangka luar
atau eksoskeleton (F., 2014). Termasuk kedalam kelas
arachnida dengan ciri-ciri tubuh dibagi menjadi dua
segmen, memiliki empat pasang kaki, tidak memiliki

antenna dan sayap, memiliki pedipalpus yang beragam



46

menurut ordo atau spesiesnya, hidup di darat dan di air

(Marsenda dkk, 2014).

Persamaan takson terakhir pada laba-laba yang
ditemukan di Curug Indrokilo adalah pada tingkat ordo,
yaitu termasuk dalam ordo araneae yang merupakan
ordo bagi laba-laba, memiliki tubuh yang terdiri dari dua
segmen. Segmen bagian depan disebut cephalothorax,
yaitu gabungan dari kepala dan dada. Pada bagian ini
terdapat empat pasang kaki, satu hingga empat pasang
mata, chelicera, serta pedipalpus. Segmen bagian
belakang disebut abdomen. Pada bagian abdomen
terdapat alat pencernaan, peredaran, pernafasan,
ekskresi, reproduksi serta spinneret. Diantara
cephalothorax dan abdomen terdapat penghubung yang
disebut pedicellus (Nugroho, 2018) dan (Koneri, 2016).

Berdasarkan penelitian ini, ditemukan 25 jenis laba-
laba yang termasuk kedalam tujuh famili di Curug
Indrokilo Kabupaten Semarang, famili tersebut antara
lain: Araneidae, Oxyopidae, Psilodercidae, Salticidae,
Tetragnathidae, Theridiidae, Thomisidae (Tabel 4.1).
Berikut adalah deskripsi dari masing-masing famili dan

spesies yang ditemukan.
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a. Araneidae
Famili araneidae merupakan laba-laba pembuat

jaring lingkaran atau jaringnya biasa disebut
gabungan dari susunan cincin konsentris. Famili ini
memiliki delapan mata yang homogen, tersusun
dalam dua baris (4:4), chelicera vertikal dengan bos.
Abdomen dari famili ini beragam, ada yang berbentuk
memanjang dengan tonjolan, segi tiga, hingga bulat
telur (Barrion dan Litsinger, 1995) dan (Koneri,
2016). Berdasarkan penelitian ini ditemukan 10 jenis
laba-laba dari famili araneidae di Curug Indrokilo,
yaitu Neoscona sp., Cyclosa bifida, Nephila kuhlii,
Nephila pilipes, Argiope versicolor, Argiope reinwardti,
Argiope sp., Gea sp., Gasteracantha diardi,
Macracantha hasselti. Berikut adalah deskripsi dari

setiap spesies yang ditemukan.
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1) Neoscona sp.

Gambar 4.2 Neoscona sp.
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Spesies ini merupakan laba-laba pembuat
jaring. Cephalothoraks berwarna coklat muda dan
coklat kemerahan. Memiliki abdomen yang
berbentuk bulat telur serta terdapat pola
berwarna coklat kemerahan yang berbentuk mirip
gabungan dua segitiga dengan bagian tengah yang
terbelah. Laba-laba ini memiliki panjang tubuh
sekitar 12 mm. Kakinya belang berwarna coklat
muda dan coklat kemerahan, serta terdapat duri
pada seluruh bagian kaki (Koneri, 2016). Laba-

laba ini dijumpai sedang bergelantung di di jalur
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setapak dari pepohonan dan juga dijumpai sedang

berada di tanaman herba.

2) Cyclosa bifida

Gambar 4.3 Cyclosa bifida
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Spesies ini merupakan laba-laba pembuat
jaring. Cyclosa bifida, atau juga dikenal dengan
Cyclosa perut panjang, ditandai dari abdomennya.
Spesies ini mempunyai perut berwarna oranye-
kuning cerah serta tubuh yang berwarna hitam
dan putih. Laba-laba ini dikenal memiliki perut
tiga lobus. Laba-laba dari genus ini membuat tanda
melingkar pada jaringnya. Betina dewasa memiliki
jaring dengan lebar dapat mencapai hingga
setengah meter karena memiliki ukuran yang jauh

lebih besar daripada laba-laba jantan (mybis, n.d).
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Laba-laba ini dijumpai di tepi jalan setapak area

tebing, membuat jaring diantara tanaman.

3) Nephila kuhlii

Gambar 4.4 Nephila kuhlii
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Laba-laba ini termasuk laba-laba pembuat
jaring yang memiliki ukuran untuk betina sekitar
50-60 mm, sedangkan jantan sekitar 5-6 mm.
Cephalothorax dan abdomen berwarna hitam,
sedangkan kaki berwarna merah.
Cephalothoraxnya tipis dan datar dengan cephalus
terangkat. Pada bagian belakang cephalus
terdapat dua tonjolan pendek seperti tanduk.
Abdomen berbentuk panjang, membulat, dan

seperti terpotong dibagian depan, lalu menyempit
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secara bertahap ke bagian belakang yang
membulat. Memiliki kaki yang panjang dengan
kaki depan kira-kira bisa dua kali lebih panjang
dari tubuhnya. Kakinya tipis atau kurus, rapuh dan
menonjol pada bagian sendi (Jungledragon, n.d).
Laba-laba ini dijumpai di area tepi tebing yang
terjal, membuat jaring diantara pepohonan dan

semak.

4) Nephila pilipes

Gambar 4.5 Nephila pilipes
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Laba-laba ini merupakan laba-laba pembuat
jaring yang memiliki ukuran dimorfisme seksual
terlihat dari ukurannya, yaitu betina lebih besar

sekitar 30 mm hingga 50 mm, sedangkan jantan
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lebih kecil dengan ukuran sekitar 5 mm hingga 6
mm. Alasan ukuran besar Nephila Pilipes betina
adalah karena bahkan setelah mencapai fase
kedewasaan, molting terus berlanjut. Untuk warna
jantan memiliki warna coklat muda atau merabh,
lalu untuk betina memiliki warna kuning. Kedua
jenis kelamin memiliki warna kaki yang sama,
yaitu hitam dengan pita kuning. Nephila pilipes
memiliki tubuh memanjang berbentuk silinder di
samping kaki yang panjang dengan bagian sendi
yang menonjol. Perut betina terlihat seperti bola
ketika terdapat telur di dalamnya (Spider
Identification, 2022). Laba-laba ini jumpai di tepi
jalan setapak, diarea tebing, dan diarea tepi sungai
serta di atas sungai kecil. Membuat jaring
berwarna emas diantara semak dan pepohonan di

area sekitarnya.
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5) Argiope versicolor

Gambar 4.6 Argiope versicolor
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Spesies ini merupakan laba-laba pembuat
jaring. Abdomen pentagonal dengan garis tepi
bergelombang, setengah bagian depan putih
dengan garis hitam melintang tipis, setengah
bagian belakang dengan pita berwarna terang
melintang di tengah yang dibatasi di kedua sisinya
oleh bintik-bintik kecil pada bagian berwarna
hitam (Kerr, 2018). Kakinya berwarna belang
coklat dan hitam. Laba-laba ini ditemukan di tepi
jalan setapak dan di tepi tebing, membuat jaring

diantara semak-semak.
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6) Argiope reinwardti

Gambar 4.7 Argiope reinwardti
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Spesies ini merupakan laba-laba pembuat

jaring. Abdomennya berbentuk pentagonal,

dengan tiga pita putih melintang pada bagian

hitam. Kakinya berwarna belang coklat dan hitam

(Kerr, 2018). Spesies ini ditemukan di tepi jalan

setapak, membuat jaring di antara semak-semak.
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7) Argiope sp.

Gambar 4.8 Argiope sp.
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Genus Argiope merupakan laba-laba
pembuat jaring yang dikenal memiliki ragam
warna yang menghiasinya serta mencolok.
Tersebar dibumi dengan daerah pasifik barat daya
tropis memiliki keanekaragaman tertinggi (Kerr.
2018). Secara etimologi Argiope berasal dari
bahasa Latin, yaitu argentum yang berarti perak.
Karena karapas laba-laba Argiope biasanya
ditutupi dengan rambut berwarna keperakan, dan
ketika terkena cahaya matahari mereka
memantulkannya sinar tersebut sehingga tampak
berpenampilan putih metalik (Wikipedia, 2022).
Laba-laba ini dapat dilihat dari kakinya yang
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menyerupai bentuk X dengan masing sisi terdapat
dua kaki. Warnanya coklat muda kekuningan
kelabu, dengan abdomen bagian anterior
berwarna putih kekuningan dan bagian posterior
berwarma coklat. Ditemukan di tepi jalan setapak,
membuat jaring diantara semak-semak.

8) Gea sp.

Gambar 4.9 Gea sp.
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Anggota dari genus Gea C.L. Koch
merupakan spesies araneid Kkecil, ukurannya
kurang dari 6 mm. Area Kkepala pada
cephalothorax agak cembung. Pada abdomen
seperti membentuk trapesium. Cheliceranya kecil,
lemah, dan dengan boss yang kecil. Tarsi lebih

panjang dari patella dan tibia. Pada jantan tibia
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melengkung serta dipersenjatai dengan duri
(Barrion dan Litsinger, 1995). Memiliki warna
dominan coklat dengan corak perpaduan noda
coklat muda dan tua yang membentuk formasi
pola. Kakinya berwarna belang coklat tua dan
coklat muda kekuningan.

9) Gasteracantha diardi

Gambar 4.10 Gasteracantha diardi
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Spesies ini merupakan laba-laba pembuat
jaring. Memiliki tulang thorax yang berwarna
coklat tua dengan bintik kuning median kecil.
Abdomennya keras, melebar dan berduri pada
bagian tepi. Sisi punggung perut berwarna coklat

tua atau merah. Durinya berwarna coklat tua
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hingga oranye. Pada bagian anterior terdapat duri
terkecil yang sedikit mengarah miring. Duri
median merupakan yang terbesar, ditutupi
rambut, dan melengkung ke belakang. Lalu duri
posterior berbentuk kerucut, mengarah ke
belakang. Sisi ventral perut berwarna coklat tua
dengan bintik kuning tersebar dan butiran hitam
kecil. Terdapat sepuluh sigilla tepi anterior secara
total: empat sigilla di tengah lebih kecil,
membentuk garis lurus, tiga sigilla di setiap sisi
lebih besar, trapesium. Empat sigilla median
diatur dalam trapesium, dengan dua sigilla kecil
terletak di kedua sisilateral. Tepi posterior dengan
total sepuluh sigilla.

Spesies ini memiliki empat variasi
morfotipe yang dapat dilihat dari warna pada
dorsal abdomen, antara lain: morf coklat tua,
merah tua dengan morf bergaris memiliki tiga
garis kuning tipis didekat tepi anterior, morf
berpita horizontal sempit memiliki tiga garis
horizontal putih dan tiga hitam di perut punggung,
morf berpita lebar horizontal memiliki tiga garis
horizontal putih dan dua hitam pada perut

punggung dengan duri median berwarna oranye
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terang dan sisi ventral perut dihiasi oleh bintik-
bintik kuning cerah (gbif, n.d). Laba-laba ini
dijumpai di area tebing dan jurang, diatas jalur
setapak, dan tepi jalan setapak di kebun kopi
warga. Membuat jaring pada area yang relatif

tinggi diantara pepohonan dan semak-semak.

10) Macracantha hasselti

Gambar 4.11 Macracantha hasselti
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Macracantha hasselti merupakan laba-laba
pembuat jaring. Terdapat sesuatu yang khas pada
genus ini, yaitu jantan dari spesies ini kecil serta
kurang mencolok sedangkan pada betina memiliki
ukuran lebih besar serta warna yang sangat

mencolok. Laba-laba ini memiliki ukuran sekitar 8
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mm. Terdapat penutup rambut berwarna putih
yang lebat pada bagian karapas. Abdomen seperti
berbentuk segitiga dan berwarna kuning atau
oranye terang dengan 12 bintik hitam yang
tersusun dalam dua baris di sepanjang dorsal
abdomen serta terdapat enam duri hitam di bagian
tepi (iNaturalist, n.d). Laba-laba ini dijumpai di
tepi jalan setapak, membuat jaring diantara

pepohonan dan semak.

b. Oxyopidae
Famili ini merupakan laba-laba pemburu. Laba-

laba ini aktif berburu di vegetasi atau tanaman. Laba-
laba dari famili ini memiliki delapan mata dengan
susunan yang khas tidak beraturan. Enam mata
berukuran lebih besar dengan susunan berbentuk
segi enam, serta dua mata lainnya sejajar dengan
ukuran lebih kecil berada di bawahnya atau bagian.
Laba-laba ini biasanya memiliki warna tubuh kuning
atau kuning kecoklatan serta memiliki abdomen
berbentuk bulat telur memanjang. Ciri khas lain dari
famili ini adalah pada seluruh bagian kakinya
terdapat rambut atau duri (Koneri, 2016).

Berdasarkan penelitian ini ditemukan dua jenis laba-
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laba dari famili ini, diantaranya yaitu: Oxyopes sp. 1
dan Oxyopes sp. 2. Berikut adalah deskripsi dari

masing-masing jenis yang ditemukan.

1) Oxyopes sp. 1

Gambar 4.12 Oxyopes sp. 1
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Laba-laba ini termasuk laba-laba pemburu.
Diketahui tidak membuat jaring sebagai jebakan
mangsanya, namun aktif berburu di area
rerumputan, semak kecil atau semak-semak, dan
vegetasi rendah lainnya, mereka jarang ditemukan
di tanah kosong. Mereka menggunakan
penglihatan mereka yang sangat tajam dan

kemampuan melompat untuk menangkap mangsa
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serta menghindari pemangsa. Tubuhnya berwarna
kuning kusam, dengan terdapat duri-duri disemua
kaki. Terdapat garis membentang dari abdomen
hingga cephalotorax berwarna kecoklatan.
Susunan mata khas famili Oxyopidae, yaitu dalam
pola empat baris cach dua mata (Hawkeswood,
2003). Laba-laba ini dijumpai di jalur setapak
tebing yang jarang dilewati manusia, dijumpai
sedang diatas tanah bersembunyi dibalik tanaman

paku-pakuan.

2) Oxyopes sp. 2

Gambar 4.13 Oxyopes sp. 2
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Laba-laba ini masuk kedalam famili
oxyopidae. Laba-laba dari famili ini biasa disebut
dengan laba-laba Lynx karena kelincahan serta

kecepatannya ketika berpindah dari satu tempat
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ke tempat lain, pola perilaku yang mengingatkan
pada suatu spesies kucing sedang dengan nama
Lynx. Laba-laba ini memiliki ukuran sekitar 5-8
mm. Mereka memiliki kaki panjang dan ramping
serta memiliki duri yang mencolok di sekujur
kakinya. Laba-laba merupakan laba-laba pemburu.
Laba-laba ini tidak membuat jaring sebagai rumah
dan jebakan mangsa, namun aktif berburu di area
rerumputan, semak kecil atau semak-semak, dan
vegetasi rendah lainnya. Mereka jarang ditemukan
di tanah kosong. Mereka menggunakan
penglihatan mereka yang sangat tajam dan
kemampuan melompat untuk menangkap mangsa
serta menghindari pemangsa. Mereka memiliki
susunan mata yang khas, yaitu dalam pola empat
baris cach dua mata (Hawkeswood, 2003). Laba-
laba ini memiliki abdomen ramping berwarna
putih dengan motif garis ber warna hitam di tepi
dan dua garis hitam yang memanjang dari
chepalotorax hingga abdomen. Pada ujung dorsal
abdomen bagian anterior hingga pertengaham
abdomen ditengah garis hitam terisi dengan

warna oranye yang sama dengan warna
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chepalotorax dan pangkal kaki. Laba-laba ini

dijumpai di semak-semak.

c. Psilodercidae
Famili ini adalah laba-laba pembuat jaring. Laba-

laba ini dapat dibedakan dengan posisi segrestriid
dari enam matanya. Laba-laba ini tidak memiliki
rambut di kaki atau bulu apikal yang kuat pada
cymbium. Betina memiliki beberapa pasang
spermathecae  (Wikipedia, n.d). Berdasarkan
penelitian ini, laba-laba dari famili psilodercidae
hanya ditemukan satu jenis saja, yaitu Althepus sp..

Berikut adalah deskripsi dari jenis Althepus sp..
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1) Althepus sp.

Gambar 4.14 Althepus sp.
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Laba-laba ini merupakan laba-laba pembuat
jaring. Genus Althepus dari famili Psilodercidae
dapat dibedakan dari genus lain dari subfamili
dengan kombinasi karakter berikut: cheliceral
promargin dengan lamina dan 1-2 gigi,
retromargin dengan 1-2 gigi kecil; tarsus palp laki-
laki dengan tonjolan lateral bantalan tulang
belakang berbentuk kait; bohlam pendek dengan
embolus; dan genitalia interna wanita sering
dengan spermathecae berpasangan (Li dkk, 2018).
Laba-laba ini berwarna dominan coklat tua dengan

motif gelombang coklat muda kelabu pada tepi
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abdomen. Kakinya kurus dan panjang berwarna
coklat tua dengan belang abu-abu. Laba-laba ini
dijumpai di ruang dibawah bebatuan, tebing tanah,

atau ruang diantara akar pohon.

d. Salticidae
Famili ini merupakan laba-laba pemburu dan

dikenal sebagai laba-laba peloncat. Laba-laba dari
famili ini memiliki enam mata dengan susunan linier.
Dua mata depan atau median berukuran lebih besar
dibandingkan dengan empat mata pada bagian
belakang atau posterior serta memiliki jarak yang
cukup renggang. Laba-laba ini mempunyai warna
tubuh yang beragam, dari warna gelap hingga cerah.
Tubuhnya ditutupi oleh rambut, abdomennya
berbentuk oval. Laba-laba ini mempunyai kaki yang
lebih pendek jika dibandingkan dengan tubuhnya
yang gempal. Beberapa spesies dari famili ini
mempunyai rambut yang lebat dan berduri, serta
pada beberapa spesies laba-laba jantan memiliki
sepasang kaki depan yang lebih besar dari kaki
lainnya (Koneri, 2016). Berdasarkan penelitian ini
ditemukan empat spesies dari famili ini yang

ditemukan di Curug Indrokilo, spesies tersebut antara
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lain: Colyttus sp., Ptocasius weyersi, Parabathippus sp.,
Ligurra sp. Berikut adalah deskripsi dari spesies dari

famili salticidae yang ditemukan.

1) Colyttus sp.

Gambar 4.15 Colyttus sp.
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Laba-laba ini merupakan laba-laba
pemburu yang masuk kedalam famili Salticidae.
Memiliki enam mata dengan susunan dalam satu
baris sedikit melengkung tanpa bertumpuk. Pada
mata median memiliki ukuran lebih besar dari
empat mata bagian posterior serta memiliki jarak
yang cukup renggang (Koneri, 2016). Laba-laba ini

memiliki tubuh dominan berwarna coklat tua.
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Tubuhnya ditutupi dengan rambut yang jarang,
namun pada bagian abdomen rambutnya cukup
rata. Pada dorsal abdomen bagian anterior
berwarna hitam lalu dibatasi garis berwarna putih
dengan bagian berwarna coklat, pada bagian
berwarna coklat hingga posterior abdomen
terdapat beberapa strip garis putih. Laba-laba ini
dijumpai sedang berada di semak-semak, tanah
bebatuan, serta serasah daun di tepi jalan setapak

dan tepi sungai.
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2) Ptocasius weyersi

Gambar 4.16 Ptocasius weyersi
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Laba-laba ini merupakan laba-laba
pemburu. Panjangnya sekitar 5-7 mm. Pola warna
biasanya dengan chevron perut atau Kkontras,
garis-garis melintang dan tambalan.
Cephalothorax cukup tinggi, lebih panjang dari
lebar. Abdomen memanjang berbentuk bulat telur
yang mengerucut dengan ujung posterior
meruncing (Patoleta, Gardzifiska, dan Zabka,
2020). Laba-laba ini memiliki warna hitam dan
putih yang dominan. Pada bagian dorsal abdomen
pangkal anterior belang hitam strip putih. Lalu

dari bagian tengah berwarna coklat kemerahan
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yang tertutup oleh deretan pola berbentuk panah
yang mengarah ke anterior dari ujung posterior.
Ditepi bawahnya terdapat garis putih yang
memanjang menuju anterior. Pada chepalotorax
juga belang hitam putih dengan pola yang teratur,
serta terdapat warna coklat kemerahan di sekitar
mata. Tubuhnya tertutupi rambut. Kakinya hitam
dipanggkal lalu putih menguning hingga ujung.
Laba-laba ini dijumpai di semak-semak tebing tepi

jalan setapak.
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3) Parabathippus sp.

Gambar 4.17 Parabathippus sp.
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Laba-laba ini merupakan laba-laba
pemburu. Memiliki susunan mata khas famili
salticidae. Berwarna dominan kuning pudar.
Tubuhnya ditutupi bulu yang jarang pada
beberapa bagian. Laba-laba ini dijumpai cukup

jarang dan terlihat di semak-semak.
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4) Ligurra sp.

Gambar 4.18 Ligurra sp.
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Spesies ini merupakan laba-laba pemburu.
Tubuhnya gelap berwarna hitam dengan terpantul
bercak-bercak warna putih dan hijau, serta
terdapat motif hitam dan putih. Seluruh tubuhnya
tertutupi rambut. Abdomennya bulat telur
berwarna gelap dengan bercak putih dan sedikit
hijau jika terpantul cahaya, namun dipanhkal
dorsal abdomen bagian anteriornya dilingkari
garis putih. Cephalotoraxnya lebih besar dari
abdomen. Cephalotorax berwarna gelap dengan
bercak putih yang juga berwarna sedikit hijau jika

terpantulkam cahaya. Memiliki susunan mata khas
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salticidae dengan terdapat garis rambut putih di
bawah susunan mata. Celiceranya cukup besar dan
berwarna merah. Laba-laba ini dijumpai di semak-

semak.

e. Tetragnathidae
Famili ini merupakan laba-laba pembuat jaring.

Laba-laba dari famili ini memiliki delapan mata yang
tersusun dalam 2 baris. Abdomennya berbentuk
silindris atau oval yang memanjang. Famili ini
memiliki warna yang beragam serta memiliki corak
atau pola pada abdomen yang juga cukup beragam
tergantung spesiesnya. Famili ini dikenal sebagai
laba-laba dengan 4 celichera (Four-Jawed) dan laba-
laba dengan celichera yang panjang (Long-Jawed)
karena memiliki celichera yang cukup panjang serta
pada laba-laba jantan memiliki palp yang panjang
juga. Famili ini dikenali dengan kaki yang panjang
serta ramping. Famili ini biasa membuat jaringnya
secara horizontal, dan memiliki kebiasaan ketika
beristirahat, maka akan berada di bagian tengah
belakang jaringnya (Koneri, 2016). Berdasarkan
penelitian ini ditemukan empat spesies dari famili ini,

yaitu: Orsinome vethi, Leucauge celebesiana, Leucauge
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sp- 1, Leucauge sp. 2, Leucauge sp. 3. Berikut adalah

deskripsi dari spesies yang ditemukan.

1) Orsinome vethi

Gambar 4.19 Orsinome vethi
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Spesies ini merupakan laba-laba pembuat
jaring. Spesies ini memiliki ukuran sekitar 14,0
mm. Betina memiliki ukuran abdomen lebih besar
dari cephalotorax, sedangkan jantan memiliki
cephalotorax lebih besar dari abdomennya.
Chelicera jantan lebih besar dari betina (Padilla
dan Hormiga, 2011). Cephalotorax dan kakinnya

berwarna coklat muda hingga tua gelap, dengan
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terdapat garis gelap yang membelah dorsal
cephalotorax. Pada dorsal abdomen betina
memiliki warna putih kekuningan dengan garis
hitam yang membelah tengahnya, serta terdapat
garis-garis di pinggirnya. Lalu pada dorsal
abdomen jantan berbentuk silinder berwarna
hitam gelap dengan ditengahnya terdapat dua
garis kuning sejajar lalu pada bagian tengah
melengkung sedikit membentuk pola elips, serta
terdapat juga garis kuning ditepi abdomen. Laba-
laba ini dijumpai di atas dan tepi sungai kecil
membuat jaring diantara semak-semak dan
pepohonan. Mereka memiliki kebiasaan langsung
menjatuhkan diri ketika terganggu, mereka sering

dijumpai dalam jumlah banyak didalam satu area.
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2) Leucauge celebesiana

Gambar 4.20 Leucauge celebesiana
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Laba-laba ini merupakan laba-laba pembuat
jaring, memiliki panjang badan sekitar 13 mm.
Abdomen berwarna putih dengan sisi kuning dan
hijau, terdapat garis-garis hitam yang
membentang memisahkan warna putih dengan
warna lainnya. Cephalotorax dan kaki berwarna
kecoklatan dengan naungan hijau. Laba-laba
spesies ini sering membuat jaring berdekatan,
dengan jaring miring sekitar 45° (Wikipedia,
2021) dan (India Biodiversity, n.d). Spesies ini

merupakan laba-laba yang paling sering dijumpai.
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Laba-laba ini dijumpai baik di area datar, tepi jalan
setapak, tebing, serta tepi sungai kecil. Membuat
jaring diantara semak dan pepohonan. Sering
dijumpai banyak individu dalam satu area dengan
masing-masing  individu membuat jaring
berdekatan.

3) Leucauge sp. 1

Gambar 4.21 Leucauge sp. 1
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Laba-laba ini merupakan laba-laba pembuat
jaring. Laba-laba genus Leucauge memiliki
cephalotorax yang menyempit kesamping menuju
daerah cephalik menghasilkan area toraks luas
yang menonjol. Fovea dalam dan mengarah ke

posterior. Kaki I dan II panjang dan ramping,
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femora IV dengan rambut berjumbai ganda atau
trichobothria secara prolateral di setengah bagian
basal. (Barrion dan Litsinger, 1995). Laba-laba ini
dominan berwarna kuning. Cephalotorax dan kaki
berwarna kuning dengan cephalotorax lebih tua,
dan pada sendi kaki bagian ujung berwarna gelap.
Pada beberapa individu ditemui pangkal kaki
berwarna kehijauan. Abdomen berwana puting
kekuningan dengan terdapat garis-garis hitam
dari posterior. Laba-laba ini ditemui di area datar,
semak-semak, dan rerumputan. Membuat jaring
diantara semak, rerumputan, dan pepohohan.
Biasanya dijumpai membuat jaring saling

berdekatan pada satu area.
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4) Leucauge sp. 2

Gambar 4.22 Leucauge sp. 2
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Laba-laba ini merupakan laba-laba pembuat
jaring. Laba-laba genus Leucauge memiliki
cephalotorax yang menyempit kesamping menuju
daerah cephalik menghasilkan area toraks luas
yang menonjol. Fovea dalam dan mengarah ke
posterior. Kaki I dan II panjang dan ramping,
femora IV dengan rambut berjumbai ganda atau
trichobothria secara prolateral di setengah bagian
basal. (Barrion dan Litsinger, 1995). Cephalotorax

dan kaki berwarna hijau dengan cephalotorax
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lebih muda dan akan semakin tua hingga keujung
kaki. Abdomen berwarna putih dengan ujung
anteriornya berwarna kecoklatan dan terdapat
garis-garis hitam dari posterior. Laba-laba ini
dijumpai di tebing tepi jalan setapak, dan semak-
semak di area datar. Membuat jaring diantara

semak-semak dan pepohonan.

5) Leucauge sp. 3

Gambar 4.23 Leucauge sp. 3
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Laba-laba ini merupakan laba-laba pembuat
jaring. Laba-laba genus Leucauge memiliki
cephalotorax yang menyempit kesamping menuju

daerah cephalik menghasilkan area toraks luas
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yang menonjol. Fovea dalam dan mengarah ke
posterior. Kaki I dan II panjang dan ramping,
femora IV dengan rambut berjumbai ganda atau
trichobothria secara prolateral di setengah bagian
basal. (Barrion dan Litsinger, 1995). Cephalotorax
berwarna coklat. Kakinya berwarna hijau
kebiruan dengan ujung kaki lebih gelap. Abdomen
berwarna putih silver dengan terdapat garis-garis
hitam dari posterior dan terdapat corak berwarna
kuning dan biru kehijauan di tepi. Laba-laba ini
ditemui di tebing, membuat jaring diantara semak-

semak dan pepohonan.

f. Theridiidae

Famili ini merupakan laba-laba pembuat jaring,
membuat jaring dengan benang silang, jaring kusut
atau dengan jaring yang tidak teratur. Famili ini
mempunyai abdmomen yang relatif panjang dan
bundar. Kakinya relatif panjang, ramping, dan
melengkung dengan kaki tidak bera mbut atau
berduri. Betina biasanya memiliki ukuran tubuh yang
lebih besar jika dibandingkan dengan jantan. Famili
ini mempunyai delapan mata yang kecil dan tersusun

dalam 2 baris, kecuali Comaroma yang hanya
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memiliki enam mata (Barrion dan Litsinger, 1995)
dan (Koneri, 2016).. Berdasarkan penelitian ini
ditemukan dua spesies laba-laba dari famili ini, yaitu:
Theridion zonulatum dan Argyrodes flavescens.
Berikut adalah deskripsi dari spesies yang

ditemukan.

1) Theridion zonulatum

Gambar 4.24 Theridion zonulatum
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Laba-laba ini merupakan laba-laba pembuat
jaring. Memiliki ukuran yang cukup kecil. Terdapat
garis-garis putih dan hitam di area pangkal
posterior abdomen. Betina memiliki warna yang
lebih mencolok dari jantan (Ehrler dkk, 2014).

Spesies dijumpai berwarna dominan merah
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dengan garis-garis pada pangkal posterior
abdomen. Laba-laba ini dijumpai di tepi jalan

setapak.

2) Argyrodes flavescens

Gambar 4.25 Argyrodes flavescens
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Laba-laba ini merupakan laba-laba pembuat
jaring. Ukurannya cukup kecil, sekitar 3 mm.
Tubuhnya berwarna merah dengan kaki ramping
yang berwarna hitam. Abdomennya berkubah
puncak tinggi berwarna merah dengan bintik-
bintik putih di atasnya. Laba-laba ini bersifat

kleptoparasit seperti pada genusnya, yaitu tinggal
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di jaring inangnya dan mencuri mangsa inangnya
(Wikiwand, n.d). Begitu juga ketika laba ini
dijumpai, mereka dijumpai di jaring laba-laba
Nephilla pilipes, dengan dalam satu jaring terdapat

lebih dari satu individu.

g. Thomisidae
Famili ini merupakan laba-laba pemburu namun

berburu dengan cara pasif, yaitu dengan
berkamuflase menunggu kedatangan mangsanya.
Famili ini mempunyai delapan mata yang tersusun
dalam dua baris dengan pola oval datar. Famili ini
memiliki abdomen yang berbentuk oval atau cakram
yang tidak teratur. Laba-laba dari famili ini memiliki
warna yang beragam, yaitu antara kuning, hijau,
oranye, abu-abu, coklat, putih, serta sering terdapat
pola memanjang pada area abdomen. Laba-laba ini
memiliki dua pasang kaki depan yang lebih panjang
dan besar jika dibandingkan dengan kaki lainnya
serta bergerak secara menyamping mirip dengan
kepiting, karena itulah laba-laba dari famili ini sering
disebut dengan laba-laba kepiting (Crab Spider)
(Koneri, 2016). Berdasarkan penelitian ini ditemukan

satu spesies laba-laba dari famili ini, yaitu Pistius sp..
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Berikut adalah deskripsi dari spesies yang

ditemukan.

1) Pistius sp.

Gambar 4.26 Pistisius sp.
(Dokumentasi Penelitian 2022)

Laba-laba ini merupakan laba-laba pembuat
pemburu, dengan menyergap mangsanya
meskipun juga memiliki sutra lempar (Wikipedia,
2022). Laba-laba ini masuk kedalam famili
Thomisidae, karena itu dia dikenal sebagai laba-
laba kepiting (crab spider) (eol, n.d). Tubuhnya
terkesan gepeng. Baik abdomen dan cephalotorax
memiliki ukuran yang sama. Abdomennya
trapesium dengan permukaan tidak halus
berwarna coklat. Cephalotorax berwarna hijau.

Laba-laba ini memiliki empat kaki depan yang
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lebih panjang dari empat kaki belakangnya. Laba-

laba ini dijumpai di semak-semak.

3. Penghitungan Laba-laba sebagai Indikator Biologi

Perhitungan indeks keanekaragaman laba-laba di
Curug Indrokilo dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Berdasarkan perhitungan indeks keanekaragaman
Shannon-Weiner (H") laba-laba di Curug Indrikilo adalah
2.103272733, maka di Curug Indrokilo keanekaragaman
individunya sedang. Karena menurut Krebs (1979)
dalam Nugroho (2018) jika 1 < H' < 3,322 maka
keanekaragaman individu sedang. Menurut Kurniasari
(2013) dalam Wahyuningsih dkk (2020) tinggi
rendahnya keanekaragaman jenis dipengaruhi oleh
penyebaran atau pembagian individu dari setiap
spesiesnya. Karena meskipun pada suatu komunitas
terdapat cukup banyak jenis, namun bila penyebaran
atau pembagian individunya tidak merata, maka
keanekaragaman jenisnya terbilang rendah. Pada Curug
Indrokilo ditemukan laba-laba dengan spesies yang
cukup beragam, namun ketika dihitung indeks
keanekaragamannya dikategorikan sedang. Hal tersebut
dapat dipengaruhi oleh penyebaran individu dari

beberapa spesies seperti Leucauge celebesiana dan
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Orsinome vethi yang juga merupakan spesies paling
banyak ditemukan cenderung berkumpul dalam satu
area dengan jumlah cukup banyak.

Indeks dominansi Simpson (ID) di Curug Indrokilo
adalah 0.19474408. Maka di Curug Indrokilo tidak ada
spesies yang mendominasi. Karena menurut Simpsons
(1949) dalam Nuraina dkk (2018) jika 0 < ID < 0,5 maka
menunjukan tidak ada jenis yang mendominasi. Menurut
Barange dan Campos (1991) dalam Sirait dkk (2018)
menjelaskan jika terdapat dominansi spesies pada suatu
area, maka dapat memperlihatkan jika disana terdapat
persaingan atau kompetisi dalam penggunaan sumber
daya yang ada, sehingga kondisi lingkungan tertekan.
Karena penghitungan indeks dominansi di Curug
Indrokilo menunjukkan tidak adanya spesies yang
mendominansi, maka dapat diketahui jika di sana tidak
ada atau hanya terdapat sedikit persaingan pemanfaatan
sumber daya, lingkungan di Curug Indrokilo tidak
tertekan.

Menurut Odum (1993) dalam Wahyuningsih dkk
(2019) kriteria nilai Indeks kekayaan jenis Simpson jika
nilai D max = 0,61 - 1,0 maka tingkat kekayaan jenis
dikategorikan tinggi. Indeks Kekayaan Jenis D max di

Curug Indrokilo adalah 0.961867704. Maka dapat
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diketahui jika indeks kekayaan jenis laba-laba di Curug
Indrokilo tinggi. Semakin banyak jumlah spesies yang
ditemukan dalam suatu komunitas, maka semakin tinggi
pula indeks kekayaan jenisnya, karena indeks kekayaan
jenis digunakan untuk menghitung jumlah jenis atau
spesies pada suatu komunitas (Wahyuningsih Endah
dkk, 2019).

Terakhir indeks kemerataan jenis (E) di Curug
Indrokilo adalah 0.653418413. Menurut Krebs (1979)
dalam Nugroho (2018) jika nilai E > 0,6 maka
kemerataan jenis tinggi. Dari nilai tersebut, maka dapat
diketahui jika indeks kemerataan jenis di area Curug
Indrokilo dapat dikategorikan tinggi, atau komunitasnya
stabil. Indeks kemerataan jenis berhubungan dengan
ada atau tidaknya spesies yang mendominansi. Indeks
kemerataan jenis di Curug Indrokilo dikategorikan
tinggi, hal tersebut berhubungan dengan keadaan di
kawasan Curug Indrokilo, diketahui tidak ada spesies
yang mendominansi, sehingga spesies-spesies tersebut
dapat hidup dengan baik tanpa adanya kompetisi
pemanfaatan sumber daya yang intens (Kurniawan dkk,
2018).
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4. Parameter Lingkungan

Curug Indrokilo merupakan objek wisata air terjun
yang terletak di lereng Gunung Ungaran, tepatnya di
Dusun Indrokilo, Desa Lerep, Kecamatan Ungaran Barat,
Kabupaten Semarang, Jawa Tengah, Indonesia (Negeri
Angin, 2017). Dari pengamatan dilokasi penelitian
terlihat medan yang bergelombang tidak rata. Terdapat
jalan setapak yang dibuat oleh warga sekitar yang
mengarah ke Curug Indrokilo serta terdapat cabangjalan
yang mengarah ke arah lain menuju sungai di dibawah.
Dalam perjalanan terlihat beberapa macam area, seperti
area datar, bergelombang, curam, terjal, aliran sungai,
dan rimbun.

Pengambilan data parameter lingkungan di lokasi
penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.3, dapat diketahui
bahwa suhu disana sekitar 26°-29°C, ketinggiannya 687-
729 mdpl, kelembaban 86-94%, intensitas cahaya 239-
917 Ca, dan pH tanah 6,4-7.

Penelitian yang dilakukan oleh Russe-Smith dan
Strok (1994) dalam Nurlaela (2017) diketahui
kelimpahan spesies laba-laba pada ketinggian 400 mdpl
lebih tinggi dari ketinggian 1150 mdpl. Lalu pada
penelitian Sutar (2012) diketahui di pegunungan
dataran tinggi dengan ketinggian 1000-1500 mdpl juga
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ditemukan laba-laba dengan jumlah lebih banyak dari
ketinggian 2400-3142 mdpl. Maka ketinggian dari area
Curug Indrokilo yaitu 687-729 mdpl masih dalam
ketinggian yang cocok untuk tempat tinggal laba-laba.
Karena diketahui kelimpahan invertebrata seperti laba-
laba akan menurun seiring dengan dengan naiknya
ketinggian. Ketinggian dari suatu lokasi dapat
berdampak pada kondisi klimak. Turunnya suhu seiring
semakin naiknya ketinggian dapat menjadi pembatas
distribusi bagi berbagai spesies yang hidup di dataran
tinggi. Suhu sebagai faktor klimatik yang dominan dapat
memberikan pengaruh kepada berbagai faktor
lingkungan lain.

Laba-laba dapat hidup optimum pada suhu 10°-
45°C dan diketahui laba-laba tidak dapat hidup pada
suhu dibawah titik beku. Temperatur ekstrim seperti
terlalu tinggi atau rendah pada udara juga dapat
memberikan efek membatasi pertumbuhan organisme.
Dilihat dari hasil pengukuran suhu di lokasi penelitian
yaitu 26°-29°C, maka area Curug Indrokilo merupakan
tempat yang cocok bagi kehidupan laba-laba, karena
memiliki suhu yang optimum bagi kehidupan laba-laba.

Kemudian pH tanah yang bagus bagi filum
arthropoda termasuk laba-laba adalah sekitar 5,0-8,4
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(Nugroho, 2018). Maka dapat diketahui bahwa area
Curug Indrokilo cukup bagus untuk keberlangsungan
hidup laba-laba, karena memiliki pH sekitar 6,4-7.
Menurut Kurniawan dkk (2014) kelembaban udara
berkisar antara 78-92,5% termasuk dalam Kkisaran
optimal untuk laba-laba. Maka kelembaban udara di
Curug Indrokilo cukup optimal bagi kehidupan laba-laba
karena berkisar antara 86-94%, namun sedikit terlalu
lembab. Menurut Foelix (1996) dalam Kurniawan dkk
(2014) intensitas cahaya optimal laba-laba untuk
membangun jaring berada pada kisaran 200-1200 Ca.
Maka intensitas cahaya di area Curug Indrokilo cukup
optimal untuk laba-laba karena memiliki intensitas

cahaya berkisar antara 239-917.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah:

1. Terdapat 25 jenis laba-laba yang ditemukan di
Curug Indrokilo Kabupaten Semarang yang
termasuk kedalam tujuh famili.

2. Terdapat tujuh famili laba-laba yang ditemukan di
Curug Indrokilo, antara lain: Araneidae,
Oxyopidae, Psilodercidae, Salticidae,
Tetragnathidae, Theridiidae, Thomisidae. Dari
setiap jenis laba-laba yang dijumpai memiliki
karakter yang berbeda-beda.

3. Berdasarkan perhitungan indeks keanekaragaman
Shannon-Weiner (H’) laba-laba di Curug Indrikilo
indeks keanekaragamannya adalah sedang.
Penghitungan indeks dominansi Simpson di Curug
Indrokilo menyatakan tidak ada spesies yang
mendominasi. Indeks Kekayaan Jenis Simpson di
Curug Indrokilo dikategorikan tinggi. Indeks
kemerataan jenis di Curug Indrokilo dikategorikan

tinggi, atau komunitas stabil. Didukung dengan
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pengukuran beberapa parameter lingkungan di
Curug Indrokilo, dapat diketahui jika Curug
Indrokilo memiliki keadaan lingkungan yang baik

atau mendukung kehidupan laba-laba disana.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan dari peneliti untuk

peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian
serupa adalah perdalam dalam membahas setiap
jenis laba-laba baik dari segi morfologi dan molekuler
supaya lebih baik. Serta ditambah kajian mengenai
racunnya terhadap manusia supaya dapat lebih
bermanfaat. Minimalisir pengambilan spesimen
supaya populasinya di alam tetap terjaga. Dan
gunakan metode yang lebih baik supaya radius

penelitian lebih luas dan akurat.
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Lampiran 1: Alat yang Digunakan dalam Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian, A: lensbong makro; B:
alat tulis; C: teropong monokuler; D: botol spesimen; E: jaring
serangga; F: altimeter; G: termohygrometer; H: luxmeter; I:
soil pH tester.
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Lampiran 2: Surat Permohonan Ijin Riset di Desa Lerep
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Lampiran 3: Dokumentasi ketika Penelitian
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Lampiran 4: Dokumentasi Lokasi Penelitian
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Lampiran 5: Tabel Pengamatan Laba-laba Harian

NO Famili Nama Iimiah - - - - IJumIah - - - - - Total perspesies
Haril | Hari2 | Hari3 | Harid4 | Hari5 | Hari6 | Hari7 | Hari8 | Hari9 | Hariil0
1|Araneidae - Araneinae Neoscona sp. 1 2 1 4
2|Araneidae - Araneinae Cyclosa {bifida} 2 2
3|Araneidae - Nephilinae Nephila kuhli 1 1 2
4|Araneidae - Nephilinae Nephila pilipes 9 2 4 8 9 1 2 3 3 2 43
5|Araneidaei - Argiopinae Argiape versicolor 1 1 1 1 4
6| Araneidaei - Argiopinae Argiope reinwardti 1 1 1 1 1 5
7|Araneidaei - Argiopinae Argiope sp. 2 2
8|Araneidaei - Argiopinae Gea sp. 2 2
9|Araneidaei - Gasteracanthinae Gasteracantha diardi 5 3 6| 4 2 1 2 1 24
10|Araneidaei - Gasteracanthinae Macracantha hasselti 1 1 1 1 2 1]
11|Oxyopidae Oxyopes sp. 1 1 1 2
12|Oxyopidae Oxyopes sp. 2 2 2
13|Psilodercidae Althepus sp. 1 5 2 8
14|Salticidae - Salticinae Colyttus (striatus) 2 1 1 1 1 6
15|Salticidae - Salticinae Ptocasius weyersi 1 1
16(Salticidae - Salticinae Parabathippus sp. 1 1 2
17|salticidae - Salticinae Ligurra sp. (litadens) 1 1
18|Tetragnathidae Orsinome vethi 1 9 3 24 16 1 7 13 21 20 120
19| Tetragnathidae Leucauge celebesiana 29 25 38 20| 17 2 6| 12 7| 17 177
20(Tetragnathidae Leucauge sp. (kuning) 2 17 10 1 2 3 5 5 46
21(Tetragnathidae Leucauge sp. (hijau) 9 10 1 2 2 2 26
22|Tetragnathidae Leucauge sp. (biru) 4 2 6
23| Theridiidae Theridion (zonulatum) 1 1
24| Theridiidae Argyrodes (flavescens) 1 13 7 21
25| Thomisidae Pistius sp. 1 1 2
Total 515
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Lampiran 6: Tabel Perhitungan Rumus Keanekaragaman

No Famili Nama Spesies Jumlah Pi(ni/N) In Pi Pi.ln Pi D Max E 1D
1|Araneidae Neoscona sp. 4 0.00776699 -4.85787254 -0.037731049 6.03261E-05
2|Araneidae Cyelosa bifida 2 0.003883495 -5.55101972 -0.021557358 1.50815E-05
3|Araneidae Nephila kuhli 2 0.003883495 -5.55101972 -0.021557358| 1.50815E-05
4|Araneidae Nephila pilipes 43 0.083495146 -2.482966785 -0.207315673 0.006971439
5|Araneidae Argiope versicolor 4 0.00776699 -4.85787254 -0.037731049 6.03261E-05
6|Araneidae Argiope reinwardti 5 0.009708738 -41.634728988 -0.044997369 9.42596E-05
7|Araneidae Argiope sp. 2 0.003883495 -3.55101972 -0.021557358 1.50815E-05
3|Araneidae Gea sp. 2 0.003883495 -5.55101972 -0.021557358 1.50815E-05
9|Araneidae Gasteracantha diardi 24 0.046601942| -3.006011307 -0.142886823 0.002171741]

10|Araneidae Macracantha hasselti 6 0.011650485 -4.452407431 -0.051872708 0.000135734
11|Oxyopidae Oxyopes sp. 1 2 0.003883495 -5.55101972 -0.021557358 1.50815E-05
12|Oxyopidae Oxyopes sp. 2 2 0.003883495 -5.55101972 -0.021557358 1.50815E-05
13|Psilodercidae Althepus sp. 8 0.015533981 -4.164725359 -0.064694763 0.000241305
14|Salticidae Colyttus sp. 6 0.011650485 -4.452407431 -0.051872708| 0.000135734
15|salticidae Ptocasius weyers/ 1 0.001941748 -6.244166901 -0.012124596| 3.77038E-06|
16|Salticidae Parabathippus sp. 2 0.003883495 -5.55101972 -0.021557358| 1.50815E-05
17|salticidae Ligurra sp. 1 0.001941748 -6.244166901 -0.012124596| 3.77038E-06|
18|Tetragnathidae Orsinome vethi 120, 0.233009709 -1.456675158 -0.339419454] 0.054293524
19|Tetragnathidae Leucauge celebesiana 177 0.34368932| -1.068017168 -0.367066095 0.118122349
20|Tetragnathidae Leucauge sp. 1 (kuning) 46 0.089320388 -2.415525504 -0.215755676] 0.007978132
21|Tetragnathidae Leucauge sp. 2 (hijau) 26 0.050485437 -2.986070363 -0.150753067| 0.002548779
22|Tetragnathidae Leucauge sp. 3 (biru) 6 0.011650485 -4.452407431 -0.051872708| 0.000135734
23|Theridiidae Theridion zonulatum 1 0.001941748 -6.244166901 -0.012124596| 3.77038E-06|
24|Theridiidae Argyrodes flavescens 21 0.040776699 -3.199644463 -0.130470939 0.001662739
25|Thomisidae Pistius sp. 2 0.003883495 -5.55101972 -0.021557358 1.50815E-05

Total 515 2.103272733 0.961867704 0.653418413 0.194744085
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Lampiran 7: Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
1. Nama Lengkap : Moch Argo Setyoko
2. Tempat Tanggal Lahir : Kab. Semarang, 07 Maret 2000
3. Alamat Rumah : Perum Bukit Asrill, RT 8 RW 8§,
Kec. Ungaran Barat, Kab.

Semarang
4.No. Hp : 0895324422300
5. Email : mochargosetyoko@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SDN 06 Ungaran
b. SMPN 3 Ungaran
c¢. SMAN 1 Bergas

C. Karyallmiah
1. Artikel berjudul “Identifikasi Jenis Aves Diurnal di
Sawah Bergas Lor Tengah Kabupaten Semarang” Terbit
dalam Jurnal Pendidikan Fisika dan Sains 4(1) 2021 8-
16
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